Komunikasi USB/RS 232
Melaui Frekuensi 2,4 GHz dengan SST-10 (2)

Pada artikel minngu lalu telah di bahas tentang komunikasi data anatara 2 buah
komputer melalui Frekuensi 2,4 GHz dengan menggunakan modul SST-10 ( delta
subsystem ). Dalam artikel ini akan dibahas apilksi dari SST-01 untuk komunikasi antara
DST-R8C ( Delta Sytem Tool For Renesas R8C Tiny ) dan komputer, aplikasi ini dapat
dikembang kan lebih lanjut menjadi data loger atau sistem kontrol.

SST-10 USB/232 RF MODEM adalah merupakan salah satu sub system produksi
Delta Electronic yang berfungsi untuk mengirimkan data dari port USB ataupun serial
RS232 (level TTL) melalui gelombang radio frekwensi 2.4 — 2.54 GHz. Proses
pengiriman data dapat dilakukan dengan menggunakan format Delta Subsystem

Protocol atau per byte secara bebas.
Dalam aplikasi ini PC dan SST —10 berhubungan dengan menggunakan port USB

atau port serial sedangkan antara SST-10 dan DST R8C berkomunikasi dengan
menggunakan RS232.( gb —01)

USB / RS232 RS232

PC T SST-10 SST-10 T DST-R8C

gambar 01

Baud rate yang digunakan untuk komunikasi antara PC/DST-R8C dan modul
SST-10 adalah 9600 bps, 8 bit dengan parity none. Jadi port serial dari PC dan
mikrokonktroler harus diset seperti modul SST-10.

Setting port serial PC
Apabila menggunakan Port USB maka sebelum digunakan diperlukan instalasi

driver terlebih dahulu ( driver USB to Serial ) yang ada di CD.
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Setting SST-10

Sebelum digunakan untuk komunikasi modul SST-10 harus di inisialisi terlebih
dahulu apakah sebagai transmitter atau receiver, bagaimana format pengiriman datanya
dan lain-lain ( lihat manual.pdf yang ada di CD SST-01 ). Untuk inisialisai PC /
mikrokontroler harus mengirimkan data-data tertentu sesuai dengan standard protokol
delta subsytem, misalnya :

Apabila diinginkan mengirimkan data per byte dengan kriteria sebagai berikut.

No urut SST-10 pengirim 01

No urut PC pengirim 01

No urut SST-10 penerima 03

Panjang Alamat 16 bit

CRC 16 bit aktif
Kecepatan 1 Mbps
Penguatan -20dB

Mode pengiriman per byte
Pengulangan 64 kali

Delay 256 x 2,17 uS

Maka data yang dikirim untuk inisialisasi adalah sebagai berikut.

1E 0A 01 00 01 17 01 08 08 00 00 00 00 00 00 00
00 00 01 43 EC 03 00 00 00 00 00 00 03 78

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di ( lihat manual.pdf yang ada di CD SST-01 ).

DST-R8C

DST-R8C mempunyai 2 port serial, UART1 ( Universal Asyincronous Transmit
Receive ) dipakai untuk debuger jadi dalam apliksi ini menggunakan UARTO. Register-
register yang perlu di setting adalah UiTB, UiRB, UiBRG, UiMR, UiC0, UiC1 dan
UCON. (gb-02)
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pdl 4=1; //Txd0 port direction = output
pdl 5=0; //RxdO0 port direction = input

uOmr = 0x05; //UARTO transmit/receive mode
u0cO0 =0x00; //UARTO transmit/receive control

uOrrm = 0; //continouus receive mode disabled
uObrg = 130-1; //9600 baud @20mhz
re uOcl =1;  //reception enabled

gambar 02

Setelah proses inisialisasi UARTO selesei kemudian mikro mengirimkan data-data

ke SST-10 untuk inisialisai SST-10.

Artikel dan software dapat diperoleh di www.delta-electronic.com bagian aplication note.

Nanang Setya, Delta Electronic
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